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ANALISIS TINGKAT KEPUASAN KONSUMEN PERUMAHAN 

REAL ESTATE DI KOTA BENGKULU 
 

Ria Rossaty 

Program Studi Teknik Sipil 

Fakultas Teknik - Universitas Muhamadiyah Tangerang 

Jl. Perintis Kemerdekaan I /33, Cikokol Kota Tangerang 

Email: ria.rossaty@yahoo.com  

 

ABSTRAK 

 

Percepatan pembangunan perumahan yang berkelanjutan didasari atas 

meningkatnya kebutuhan rumah yang belum terpenuhi. Develover sebagai 

pihak pengembang perumahan sangat berperan dan tanggap dalam merespon 

permintaan konsumen tanpa memperhatikan kualitas dan fasilitas. Banyak 

konsumen merasa kurang puas akan kinerja developer yang tidak sesuai dengan 

harapan mereka. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kepuasan 

konsumen ditinjau dari indikator dan variabel perumahan yang cenderung 

berkaitan dengan mutu dari properti tersebut. Pengamatan dilakukan di Kota 

Bengkulu dengan menyebarkan 70 kuisioner yang mengambil sampel dari enam 

perumahan yaitu Gading Residence City, Batang Hari Permai, Nusa Indah 

Estate, Citra Barito Estate, Graha Timur Indah Estate dan Citra Idaman Asri. 

Kuisioner harapan dan kinerja ini dianalisis pada setiap perumahan, sehingga 

didapat persentase tingkat kepuasan dan kedudukannya dengan menggunakan 

diagram importance-performance. Hasil analisis ini menunjukkan berdasarkan 

tiga puluh indikator tingkat kepuasan konsumen per perumahan berada pada 

kepuasan sedang yaitu 60,44 % sampai dengan 84,28 % atau dengan rata-rata 

73,87 %. Berdasarkan kedudukan pada diagram importance-performance 

diperoleh tiga dari enam variabel berada pada priorias utama yaitu pelayanan, 

fasilitas dan kualitas bangunan. Perbedaan kepuasan ini dianalisis lagi dengan 

menggunakan analisis anava, sehingga diperoleh perbedaan yang tidak terlalu 

signifikan antara satu perumahan dengan perumahan lainnya. 

 

Kata Kunci: Variabel, Indikator, Tingkat Kepuasan. 

 

1.  PENDAHULUAN 

a.  Latar Belakang  

Percepatan pembangunan perumahan 

yang berkelanjutan banyak menghadapi be-

berapa kendala, antara lain meningkatnya 

harga tanah, sulitnya mendapatkan lokasi, 

pendanaan, perizinan dan belum optimalnya 

dukungan dari institusi terkait. Permasalahan 

lainnya terjadi pada kualitas perumahan yang 

dikhawatirkan di bawah standar, akibat pem-

bangunan diburu deadline serta penyedian 

sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

Pembangunan perumahan Real Estate 

Indonesia (REI) telah dilakukan di berbagai 

kota-kota besar yang telah mengalami per-

kembangan dan kemajuan. Bengkulu meru-

pakan salah satu kota yang mulai mengem-

bangkan REI. 32 developer yang tercatat di 

Dewan Pengurus Daerah (DPD) REI Pro-

vinsi Bengkulu, hanya ada 2 developer yang 

mampu bersaing dan melakukan terobosan 

membangun perumahan REI, sisanya cam-

puran dan kebanyakan membangun peru-

mahan RSH (Rumah Sederhana Sehat). 

Membeli dan memilih rumah pada peru-

mahan REI di Kota Bengkulu, tentunya ada 

beberapa faktor yang menjadi penilaian dan 

pertimbangan konsumen. Faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan konsumen ini ber-

dasarkan lokasi, pelayanan yang baik, 

kesesuaian harga, sistem pembayaran, pelak-

sanaan pembangunan, kualitas bangunan 

serta kelengkapan fasilitas sarana dan 

prasarana perumahan. 

Analisis tingkat kepuasan ini merupakan 

mailto:ria.rossaty@yahoo.com
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elemen penting dalam mengembangkan 

sistem penyediaan yang tanggap terhadap 

kebutuhan konsumen. Penelitian tentunya di-

harapkan agar percepatan pembangunan di-

lakukan dengan tepat, sesuai, dan merata. 

 

b.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen 

REI di Kota Bengkulu ditinjau dari 

indikator dan variabel mutu perumahan. 

2. Mengetahui indikator dan variabel mutu 

perumahan yang akan menjadi prioritas 

utama untuk lebih ditingkatkan kinerja 

pelaku pembangunan. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

a.  Pengertian Perumahan 

Sesuai Undang-undang Nomor 4 Tahun 

1992 tentang perumahan dan permukiman, 

perumahan adalah kelompok rumah yang 

berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 

atau lingkungan hunian yang dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana lingkungan. 

 

b.  Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen adalah respon kon-

sumen terhadap evaluasi ketidaksesuaian 

(disconfirmation) antara tingkat kepentingan 

atau (harapan) yang dirasakan sebelumnya 

dan kinerja aktual yang dirasakan setelah 

pemakaian (Rangkuti, 2003). 

Jika kepuasan konsumen dapat digam-

barkan sebagai suatu rasio, maka akan di-

gambarkan sebagai berikut (dalam dimensi 

teknik arsitektur Vol.29. N0.2. Desember 

2001): 

 

 
 

Murdini, 2008 (dalam Jurnal Sitrotika 

Vol.4 No.2) membagi tingkat kepuasan 

konsumen menjadi 3 (tiga) bagian yaitu 

tinggi, cukup dan rendah. Tingkat kepuasan 

yang tinggi yaitu ≥ 75 %, dikatakan sedang 

jika 50 % ≤ Tki < 75 %, dan tingat kepuasan 

yang rendah jika < 50 %. 

 

c.  Faktor-faktor Penilaian Kepuasan 

Penghuni 

1)  Faktor Lokasi 

Lokasi perumahan sebaiknya dipilih di 

daerah yang memberikan akses yang mudah 

bagi para pemukim (selama-lamanya 30 me-

nit dengan menggunakan transportasi umum) 

untuk menuju tempat kerja dan pusat-pusat 

kegiatan pelayanan yang lebih luas. Keten-

tuan ini mengandung dua pengertian bahwa 

antara lokasi dan tempat kerja serta pusat 

layanan kegiatan dihubungkan dengan pra-

sarana dan sarana jalan umum atau dilalui 

alat transportasi umum yang dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat (Sastra dan 

Marlina, 2006).  

 

2)  Faktor Kualitas Bangunan Rumah Se-

derhana 

Bangunan harus berdiri kokoh, kuat 

(berkaitan erat dengan struktur dan kon-

truksi), dan mampu menahan beban-beban 

yang diterimanya agar bangunan dapat 

digunakan sesuai dengan fungsi (Sastra dan 

Marlina, 2006). 

 

3)  Faktor Prasarana 

Fasilitas prasarana untuk lingkungan 

dapat berupa pertamanan yang baik atau 

dengan bentuk khusus dan adanya pos jaga. 

Adapun Prasarana dalam lingkungan peru-

mahan yang biasanya disediakan (dalam 

Keputusan Menteri PU No.20/KPTS/1986 

tentang Pedoman Teknik Pembangunan pe-

rumahan Sederhana Tidak Bersusun) me-

liputi jalan, air limbah, air hujan, air bersih, 

penyediaan listrik dan jaringan telepon. 

 

4)  Faktor Sarana Dalam Lingkungan 

Perumahan 

Daerah perumahan harus disediakan sa-

rana-sarana seperti sarana pendidikan, 

kesehatan, peribadatan, perbelanjaan, sarana 

olahraga dan taman yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan penduduk. 

 

c.  Perhitungan Statistik 

1)  Analisis Kesenjangan (GAP) 

Supranto (dalam jurnal sitrotika vol.4 

No.2 juli 2008) mengemukakan untuk 

mengevaluasi kinerja developer maka digu-

nakan diagram kartesius/importance perfor-

mance analysis dan dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 
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Keterangan: 

A = Menunjukan faktor/atribut yang di-

anggap mempengaruhi kepuasan pe-

langgan, termasuk unsur-unsur jasa 

yang dianggap sangat penting. Mana-

jemen belum melaksanakannya se-

suai keinginan pelanggan, sehingga 

mengecewakan/tidak puas. 

 

B = Menunjukkan unsur jasa pokok yang 

telah berhasil dilaksanakan perusaha-

an untuk itu wajib dipertahankannya. 

Dianggap sangat penting dan sangat 

memuaskan. 

 

C =  Menunjukan beberapa faktor yang 

kurang penting pengaruhnya bagi pe-

langgan, pelaksanaannya oleh peru-

sahaan biasa-biasa saja. Dianggap 

kurang penting dan kurang memuas-

kan. 

 

D =  Menunjukan faktor yang mempe-

ngaruhi pelanggan kurang penting, 

akan tetapi pelaksanaannya berle-

bihan. Dianggap kurang penting teta-

pi sangat memuaskan. 

 

2)  Analisis Variansi (Anava) 

Analisis variansi (anava) adalah 

tergolong analisis komparatif dari dua varia-

bel atau lebih dari dua rata-rata. Kegunaan-

nya untuk menguji kemampuan generalisasi 

yaitu data sampel dianggap dapat mewakili 

populasi. Tabel perhitungannya dapat dilihat 

pada Tabel Analisis Variansi berikut: 
 

 
Sumber: Supranto, 2006 

 

F0 : MSB/ MSW, mengikuti fungsi F  

   dengan df: v1 = k – 1 dan v2 = k(n – 1) 

SS : Sum of Squares (jumlah kuadrat) 

SSB : Sum of Squares between groups  

   (jumlah kuadrat antar sampel) 

SSw : Sum of Squares within groups (jumlah  

   kuadrat dalam sampel) 

df : Degrees of Freedom (derajat  

   Kebebasan) 

k : Banyaknya kelompok 

n : Banyaknya elemen setiap kelompok 

kn : Banyaknya elemen seluruh kelompok 

MS : Mean square (rata-rata kelompok) 

 

3.  METODOLOGI PENELITIAN  

a.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan dengan pe-

nyebaran kuisioner pada tanggal 27 Juli 

sampai 18 Agustus tahun 2010, dengan 

pengolahan data, penyelesaian hasil dan 

pembahasan sampai dengan kesimpulan sela-

ma 2 bulan. Penelitian dilakukan pada 

perumahan real estate di 6 (enam) lokasi di 

Kota Bengkulu yaitu Gading Residence City 

(GRC), Batang Hari Permai (BHP), Nusa 

Indah Estate (NIE), Citra Barito Estate 

(CBE), Graha Timur Indah Estate 3 (GTIE), 

dan Citra Idaman Asri (CIA).  

 

b.  Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah 

perumahan Real Estate Indonesia pada PT. 

Ahsani Karya dan PT. Idaman Graha 

Mandiri dengan harga jual non-subsidi dan 

dibatasi pada tipe 45 sampai dengan tipe 100. 

Pengambilan sampelnya diambil secara acak 

dari 6 (enam) lokasi perumahan di Kota 

Bengkulu. 

 
Tabel Data Populasi Penghuni Perumahan 

 
 

Rumus Yamane digunakan agar sampel 

mendekati populasi yang ada/representative, 

sebagai berikut  

(http://great165.wordpress.com): 
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dimana: 

n  = jumlah sampel 

N  = jumlah populasi 

e  = Presisi ± 5% dengan tingkat  

    kepercayaan 95% 

 

Didapat jumlah sampel 70,1 = 70 peng-

huni, dan kemudian dari 70 penghuni sampel 

dibagi menurut populasi (metode alokasi 

proporsional) denganrumus (populasi / Σpo-

pulasi x Σsampel). 

 

c.  Metode Analisis 

1)  Definisi Konsep dan Operasional 

Variabel 

Definisi operasional variabel dinyatakan 

dalam kaitannya dengan pengkajian khusus 

yaitu memberikan pemahaman dalam peng-

ukuran terhadap suatu pengertian dan kon-

sep. Maksud dari metode ini adalah dengan 

menganalisis kondisi perumahan REI di Kota 

Bengkulu berdasarkan kepuasan dari peng-

huni tersebut. Proses ini dilakukan dengan 

menganalisis kepuasan terhadap kondisi pe-

rumahan, menganalisis perbedaan kepuasan 

dan menganalisis faktor yang menjadi ke-

puasan penghuni. 

 

2)  Analisis Kesenjangan GAP 

Penelitian ini menggunakan analisis ke-

senjangan (GAP) yang bertujuan untuk 

mengetahui ketidaksesuaian antara pela-

yanan dari pelaku pembangunan yang 

dipersepsikan dan keinginan/harapkan kon-

sumen. Indikator dan variable mutu peru-

mahan dapat diketahui dengan menggunakan 

diagram kartesius (Infortance-Performance). 

Diagram ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja developer yang dibagi menjadi empat 

kuadran. 

 

3)  Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen 

 
Keterangan: 

Tki  = Tingkat kepuasan konsumen. 

Xi  = Skor penilaian kinerja pelaku  

    Pembangunan. 

Yi  = Skor penilaian harapan konsumen. 

Rumus faktor yang mempengaruhi kepuasan: 

 
Keterangan: 

X  = Skor rata-rata tingkat pelaksanaan  

    pelaku pembangunan. 

Y  = Skor rata-rata tingkat kepentingan  

    harapan konsumen. 

n  = Jumlah responden. 

 

Rumus faktor yang mempengaruhi kepuasan: 

 
Keterangan: 

𝑋  = Rata-rata dari rata-rata skor tingkat  

    pelaksanaan pelaku pembangunan. 

𝑌  = rata-rata dari rata-rata skor tingkat  

    kepentingan harapan konsumen. 

K  = Banyaknya atribut/fakta yang dapat  

    mempengaruhi kepuasan. 

 

4)  Analisis Variansi 

Uji ini merupakan perhitungan statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis 

rata-rata secara serentak pada n lokasi pe-

rumahan dan dilakukan dengan memban-

dingkan rata-rata tingkat kepuasan konsumen 

perumahan. Penyajian anava disajikan de-

ngan menggunakan program SPSS 14 dan 

Hipotesis untuk kasus ini: 

H0 = Ke-n varians perumahan adalah  

  identik (sama) 

H1 = Ke-n varians perumahan adalah tidak  

   identik (berbeda) 

 

Dasar pengambilan keputusan sama 

dengan uji F (anava) 

1. Jika statistik hitung (angka F output) > 

statistik tabel (tabel F), maka H0 di-

tolak. 

2. Jika statistik hitung (angka F output) < 

statistik tabel (tabel F), maka H0 di-

terima. Statistik tabel dapat dihitung 

pada tabel F. 

a. Tingkat signifikansi (α) adalah 5% 

(lihat input data pada bagian option 

yang memilih tingkat kepercayaan 

95%). 
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b. Numerator adalah (jumlah varibel 

perumahan – 1) atau dimisalkan 6 – 

1 = 5. 

c. Danumerator adalah (jumlah kasus – 

jumlah variabel perumahan) atau 

dimisalkan 36 – 6 = 30. 

 

Keterangan: 

Jumlah kasus = variabel x jumlah variabel 

perumahan 

Berdasarkan nilai probabilitas 

1. Jika probabilitas > 0,05, maka H0 

diterima. 

2. Jika probabilitas < 0,05, maka H0 

ditolak. 

 

Uji anava ini dilengkapi dengan Turkey 

test dan Bonferroni test dengan Homo-

geneous subsets. Turkey test dan Bonferroni 

test ini dilakukan untuk menguji kelompok 

mana saja yang memiliki perbedaan nyata. 

Sedangkan Homogeneous subsets ini men-

cari kelompok mana saja yang mempunyai 

perbedaan yang tidak berbeda secara signi-

fikan. 

 

d.  Bagan Alir Penelitian 

 
 

4.  PEMBAHASAN 

a.  Tingkat Kepuasan Konsumen Berda-

sarkan Indikator 

Tingkat kepuasan berdasarkan indikator 

pada enam perumahan berada pada kepuasan 

sedang, sebagai contoh perhitungan yaitu 

pada Gading Residence City (GRC), sebagai 

berikut: 

 
Persentase keseluruhan indikator pada 

perumahan Gading Residence City (GRC) 

79,77 %, Batang Hari Permai (BHP) 77,66 

%, Nusa Indah Estate (NIE) 60,44 %, Citra 

Barito Estate (CBE) 73.30 %, Graha Timur 

Indah Estate (GTIE) 84,28 %, dan Citra 

Idaman Asri (CIA) 67,77 %, sehingga rata-

rata dari ke enam perumahan adalah 73,87 

%. Persentase kepuasan konsumen 

berdasarkan indikator yang didapat dari hasil 

analisis ini, dapat dilihat dalam Tabel 

berikut: 

 

 
 

Terlihat bahwa ke enam perumahan 

berada pada 3 tingkat kepuasan yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Penilaian urutan peru-

mahan dilihat dari indikator yang paling 

banyak muncul dan membandingkan persen-

tase indikator satu dengan indikator lainnya. 

1. Kepuasan Rendah Hingga Sedang 

Terdapat empat indikator secara umum 

yang berada pada tingkatan rendah 

hingga sedang. Kepuasan ini terdapat 

pada dua perumahan atau lebih dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Adanya jangka waktu masa peme-

liharaan dari pihak developer dan 

pemeliharaan struktur selama 20 

tahun. 
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b. Terhindar dari kerusakan fisik rumah 

seperti kebocoran, retak, kerusakan 

pintu dan kerusakan lainnya. 

c. Fasilitas listrik. 

d. Fasilitas pendukung lainnya seperti 

pemasangan telpon, kelengkapan 

taman, pembuangan sampah.  

 

Jangka waktu pemeliharaan yang 

disediakan oleh developer hanya 90 hari 

atau 3 bulan pasca pemilikan. Peme-

liharaan lebih lanjut terhadap struktur 

bangunan rumah masih kurang diper-

hatikan oleh pihak pengembang. 

Pernyataan positif ini menimbulkan 

jawaban negatif yang menjadikan ke-

puasan konsumen rendah khususnya 

pada perumahan NIE (20 %) dan BHP 

(49,2 %). Kepuasan sedang terjadi pada 

perumahan lainnya yaitu perumahan 

GRC (52,1 %), CBE (52,9 %), GTIE 

(61,11 %), dan CIA (55,6 %) yang 

merasa wajar dengan adanya jangka 

waktu pemeliharaan yang diberikan 

pihak developer. 

Tidak terhindar dari kerusakan fisik 

rumah terdapat pada perumahan NIE 

(20 %), GRC (46,6 %) dan CBE (47,1 

%), karena terjadi kebocoran dan rem-

besan saat hujan, retak rambut pada 

dinding rumah serta rusaknya kusen 

pintu. Retak rambut terjadi akibat cam-

puran dan adukan yang tidak sesuai 

dengan standar perbandingan. Keru-

sakan kusen, pintu dan rangka atap 

dikarenakan kayu yang digunakan 

menggunakan kayu durian atau kayu ke-

las III, sehingga timbul kekhawatiran 

ketahanan konstruksi atap. Tiga peru-

mahan berikutnya BHP (54,2 %), GTIE 

(63,16 %) dan CIA (55,6 %) berada 

pada tingkat kepuasan sedang, disebab-

kan terjadi salah satu kerusakan saja. 

Fasilitas listrik yang lambat masuk 

dan ketidaksesuaian dengan kesepa-

katan bahwa meteran listrik masuk sete-

lah rumah siap huni. Hal ini disebabkan 

lambatnya pemesanan listrik atau tidak 

adanya perkiraan yang tepat dari pihak 

pengembang. Kepuasan yang rendah ini 

terjadi pada perumahan NIE (20 %) dan 

CIA (44,4 %). Kepuasan sedang terjadi 

pada perumahan BHP (63,6 %), CBE 

(63,6 %), dan GTIE (50 %), dikarena-

kan adanya penanggulangan sementara 

oleh pihak developer. 

Fasilitas pendukung lainnya kurang 

disediakan oleh pengembang, seperti: 

pemasangan telpon, kelengkapan taman, 

sarana ibadah dan pembuangan sampah. 

Umumnya pihak pengembang dari enam 

perumahan real estate ini kurang mem-

perhatikan fasilitas taman atau ruang 

terbuka hijau, sehingga konsumen harus 

membuat sendiri taman buatan di pe-

karangan rumah masing-masing. Se-

bagian rumah dilengkapi fasilitas telpon 

akan tetapi pada umumnya konsumen 

kurang memerlukan fasilitas ini dan 

konsumen sangat membutuhkan sarana 

ibadah. Fasilitas pembuangan sampah 

juga tidak disediakan, akan tetapi kon-

sumen sendiri yang berinisiatif meminta 

petugas kebersihan. Kepuasan rendah 

terjadi pada perumahan NIE (44,4 %) 

dan CIA  (40 %). Perumahan lainnya 

yaitu perumahan GRC (60,7 %), BHP 

(63,5 %), CBE (50 %), dan GTIE (64,7 

%) berada pada tingkat kepuasan se-

dang. 

 

2. Kepuasan Sedang Hingga Tinggi Ter-

dapat empat belas indikator secara 

umum yang berada pada kepuasan se-

dang hingga tinggi. Kepuasan ini 

terdapat pada dua perumahan atau lebih 

dengan indikator sebagai berikut: 

a. Bebas dari banjir dan bahaya gejala 

alam lainnya. 

b. Area/luas lahan yang tersedia. 

c. Pengendalian dampak pencemaran 

air berupa pengaturan saluran pemb-

uangan dan air bersih. 

d. Pengendalian dampak pencemaran 

suara berupa mereduksi kebisingan 

dari luar bangunan. 

e. Layanan dari pra pemilikan rumah 

sampai pasca pemilikan rumah. 

f. Kesesuaian harga jual perumahan 

yang ditawarkan dengan kondisi ru-

mah dan kepuasan bila dibanding 

dengan perumahan lainnya. 

g. Kesesuaian penggunaan material 

yang telah ditetapkan developer. 

h. Penetapan tenaga kerja ahli pem-

bangunan perumahan. 
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i. Kondisi perumahan dibanding peru-

mahan lainnya. 

j. Arsitektur dan bentuk bangunan. 

k. Penggunaan keseluruhan material 

dan mutunya. 

l. Keadaan struktur pondasi dan per-

kuataannya. 

m. Kelengkapan struktur sloof, balok 

dan kolom serta proporsi campuran-

nya. 

n. Fasilitas PDAM. 

 

Bebas dari banjir dan bahaya gejala 

alam lainnya, indikator ini terjadi pada 

perumahan BHP (68,9 %), NIE (70 %) 

dan CBE (74,3 %). Konsumen merasa 

bahwa lokasi perumahan mereka ter-

bebas dari banjir, hanya saja ada sedikit 

kekhawatiran dekat dengan pantai yang 

dikaitkan dengan bencana tsunami. Per-

bedaan tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi terdapat pada perumahan GRC 

(87,8 %), GTIE (88,24 %) dan CIA (80 

%). Hal ini dikarenakan mereka merasa 

puas dengan kinerja pengembang dalam 

memilih lokasi yang jauh dari pantai 

dan bebas dari banjir. 

Area/luas lahan yang tersedia, sesuai 

dengan konsep pola hunian yaitu 60 % 

wilayah terbangun dan 40 % wilayah 

terbuka. Secara keseluruhan konsep po-

la hunian telah memenuhi syarat, karena 

pada umumnya hanya 22 % - 38 % saja 

wilayah yang terbangun, sehingga lebih-

nya merupakan wilayah terbuka. Wi-

layah terbuka ini termasuk dalam ruang 

terbuka hijau maupun resapan air yang 

menimbulkan kepuasan sedang dan se-

bagian menjadi kepuasan tinggi. Ke-

puasan sedang terjadi karena konsumen 

ingin melakukan penambahan bangunan 

untuk masa yang akan datang, sedang-

kan kepuasan tinggi dikarenakan area 

merupakan hal yang cukup penting dan 

suatu kewajaran bila setiap perumahan 

memiliki area lahan yang cukup luas. 

Kepuasan sedang pada perumahan 

NIE (50 %) dan CIA (60 %), sedangkan 

kepuasan tinggi pada perumahan GRC 

(77,1 %), BHP (100 %), CBE (75,9 %) 

dan GTIE (86,67 %). 

Pelayanan pengendalian dampak 

pencemaran air berupa saluran pem-

buangan dan air bersih dengan kepuasan 

sedang terdapat pada perumahan NIE 

(66,7 %) dan CIA (55,6 %). Kedua 

perumahan baru ini telah diberikan 

drainase pembuangan air berupa siring 

pembuangan yang dilengkapi dengan 

septict tank, hanya saja belum dilakukan 

pembersihan saluran lebih lanjut 

sehingga sedikit terjadi penyumbatan. 

Beberapa perumahan lainnya yang su-

dah lama dihuni, telah dilakukan 

pembersihan siring dengan sistem drai-

nase yang baik. Pelayanan pencemaran 

air ini menimbulkan kepuasan tinggi 

pada perumahan GRC (76,3 %), BHP 

(75,4 %), CBE (81,3 %), dan GTIE 

(84,21 %). 

Pelayanan akan pengendalian dam-

pak pencemaran suara berupa mereduksi 

kebisingan dari luar bangunan. Ke-

puasan sedang terjadi pada perumahan 

NIE (62,5 %) dan CBE (71 %), dika-

renakan perumahan ini agak jauh dari 

jalan umum, sehingga tingkat kebi-

singan rendah dan konsumen cukup 

puas. Sedangkan empat perumahan 

dengan kepuasan tinggi meliputi GRC 

(86,4 %), BHP (83,8 %), GTIE (88,89 

%), dan CIA (77,8 %) yang telah 

dirancang khusus jauh dari jalan umum 

untuk menghindari kebisingan, meski 

perumahan dekat dengan pusat kota. 

Layanan dari pra pemilikan sampai 

pasca pemilikan rumah, dimana lima 

dari enam perumahan cukup puas. 

Adapun kepuasan sedang pada peru-

mahan BHP (64,6 %), NIE (50 %), CBE 

(64,7 %), GTIE (72,22 %) dan CIA 

(66,7 %). Dari persepsi konsumen, 

kepuasan yang paling tinggi sebelum 

pemilikan rumah, dan rendah setelah 

pemilikan rumah. Sebagian Komplain 

langsung ditanggapi dengan cepat dan 

sebagian diabaikan sehingga men-

jadikan kepuasan terletak di tengah 

yaitu dalam keadaan cukup/sedang. 

Kesesuaian harga jual perumahan 

yang ditawarkan dengan kondisi rumah 

dan kepuasan bila dibanding dengan 

perumahan lainnya meliputi GRC (74,8 

%) dan CIA (50 %). Hal ini disebabkan 

bahwa harga jual yang ditawarkan lebih 

tinggi dengan tipe rumah yang sama 
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pada perumahan lainnnya. Tiga peru-

mahan BHP (78,9 %), CBE (90 %), dan 

GTIE (100 %) berada pada tingkat 

kepuasan tinggi yang disebabkan harga 

jual yang ditawarkan lebih rendah de-

ngan tipe rumah yang sama pada 

perumahan GRC dan CIA. 

Kesesuaian penggunaan material 

yang telah ditetapkan developer terdapat 

pada perumahan GRC (74,5 %), NIE 

(55,6 %), CBE (65,6 %) dan CIA (66,8 

%). Hal ini dikarenakan keseluruhan 

material yang akan digunakan telah 

diinformasikan dari pihak developer 

kepada konsumen, hanya saja ada 

beberapa material yang kurang baik dan 

menjadi pertanyaan dari konsumen. 

Kepuasan tinggi terdapat pada pe-

rumahan BHP (75,9 %) dan GTIE 

(88,24 %) yang keseluruhan informasi 

material yang dibutuhkan sangat jelas. 

Penetapan tenaga ahli pembangunan 

perumahan dengan tingkat kepuasan 

sedang terdapat pada perumahan GRC 

(72,3 %), NIE (55,6 %), dan CBE (55,9 

%). Kepuasan tinggi terdapat pada 

perumahan BHP (75,2 %) dan GTIE 

(100 %). Kemampuan para pelaksana 

pembangunan secara menyeluruh diang-

gap berpengalaman dan terbukti hanya 

butuh waktu ± 2 bulan saja mengerjakan 

rumah (tidak terjadi keterlambatan). 

Kondisi perumahan menurut kon-

sumen pada masing-masing perumahan 

menjadi salah satu faktor pemilihan 

rumah. Hal ini terlihat bahwa indikator 

ini menduduki tingkat kepuasan sedang 

hingga tinggi. Konsumen merasa rumah 

mereka dibanding dengan perumahan 

lainnya sangat baik. 

Kepuasan sedang terdapat pada pe-

rumahan NIE (50 %), CBE (71,9 %) 

dan CIA (66,7 %), sedangkan kepuasan 

tinggi pada perumahan GRC (82,6 %), 

BHP (77,6 %) dan GTIE (100 %). 

Arsitektur dan bentuk bangunan sa-

ngat menarik, sehingga perumahan real 

estate ini terkesan elegan dan minimalis. 

Beberapa bentuk bangunan perumahan 

ada yang menyatu dengan perumahan di 

sampingnya atau (berbentuk couple), 

sehingga tidak sesuai dengan persya-

ratan. Peraturan Daerah Kota Bengkulu 

menetapkan jarak antar bangunan satu 

lantai dengan lainnya dalam satu 

kavling atau antara kavling minimum 4 

m. Pihak pengembang menyediakan 

jarak antar kavling hanya 1 m hingga 3 

m, akan tetapi konsumen mengabaikan 

persyaratan ketahanan terhadap bahaya 

kebakaran ini. Hal ini terlihat jarak antar 

kavling yang disediakan dijadikan pem-

besaran ruangan oleh konsumen. Ke-

puasan sedang didapat pada perumahan 

NIE (66,7 %) dan CIA (66,7 %), 

sedangkan kepuasan tinggi diraih pada 

perumahan GRC (82,1 %), BHP (82,6 

%), CBE (84,4 %) dan GTIE (88,89 %). 

Penggunaan material dan mutunya, 

dimana terdapat lima dari enam pe-

rumahan yang berada pada posisi 

sedang yaitu GRC (65,5 %), BHP (61,9 

%), NIE (60 %), CBE (67,7 %), dan 

CIA (66,7 %). Penggunaan mutu 

material setiap perumahan beragam, ada 

yang baik, sedang dan ada yang jelek. 

Pemilihan material yang baik meliputi 

pasir sungai, semen type I, menggu-

nakan air PDAM dan bata bolong. 

Material dengan mutu sedang terdapat 

pada penggunaan tulangan Ø 8 cm dan 

sengkang Ø 4 cm, sedangkan material 

yang jelek terdapat pada penggunaan 

kayu. Keadaan struktur pondasi dan 

perkuatannya dengan kepuasan sedang 

terdapat pada perumahan GRC (71,9 

%), BHP (67,2 %), NIE (70 %), CBE 

(61,8 %) dan CIA (60 %). Kepuasan 

yang tinggi terhadap struktur bangunan 

ini adalah pada perumahan GTIE (78,95 

%). Secara umum setiap perumahan 

menggunakan pondasi batu kali dan ada 

yang menggunakan batu pecah. 

Pondasi ini menerus dan berada pada 

tanah keras, akan tetapi sebagian pe-

rumahan berada pada tanah timbunan 

dan posisi tanah di bawah jalan.Rata-

rata lebar pondasi bagian bawah 40 cm, 

lebar bagian atas 25 cm dengan ke-

dalaman 50 cm. 

Kelengkapan struktur sloof, ring ba-

lok dan kolom serta proporsi campuran-

nya. Kepuasan sedang terdapat pada 

perumahan GRC (71,5 %), BHP (73,1 

%), NIE (70 %), CBE (68,8 %) dan CIA 

(70 %), sedangkan kepuasan tinggi 
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terhadap struktur bangunan ini adalah 

pada GTIE (84,21 %). 

Setiap perumahan terdapat keleng-

kapan elemen struktur seperti sloof, ko-

lom dan ring balok, tetapi penggunaan 

tulangan kurang baik. Tulangan yang 

digunakan adalah Ø 8 cm dan sengkang 

Ø 4 cm dengan jarak antar sengkang 20 

cm tanpa angkur. 

Fasilitas PDAM berada pada ke-

puasan sedang meliputi GRC (72,9 %), 

NIE (60 %), dan GTIE (66,67 %), 

sedangkan kepuasan tinggi pada pe-

rumahan BHP (79,5 %), CBE (78,1 %), 

dan CIA (88,9 %). Sebagian konsumen 

lebih mengandalkan pembuatan sumur 

bor karena fasilitas PDAM yang sering 

mati dan air yang kurang jernih. 

 

3. Kepuasan Tinggi 

Indikator kepuasan tinggi secara umum 

terdapat pada indikator beragam. Indi-

kator-indikator tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Akses keluar masuk. 

b. Pemilihan lokasi berdasarkan tem-

peratur/suhu udara dan iklim. 

c. Jarak tempuh ke sarana pendidikan, 

lokasi kerja dan sarana lainnya. 

d. Akses transportasi dari segi biaya 

dan waktu.  

e. Informasi perumahan, baik gambar 

rencana maupun spesifikasi material 

yang akan digunakan. 

f. Melihat gambar rencana dan meru-

bah apabila terjadi ketidaksesuaian 

dengan keinginan. 

g. Kesesuaian harga dengan kemam-

puan dan daya beli konsumen. 

h. Izin pengawasan dari pihak kon-

sumen. 

i. Denah rumah dan pencahayaan. 

 

Akses keluar masuk yang baik dan 

lancar terdapat pada perumahan GRC 

(87,3 %), BHP (85,2 %), NIE (80 %), 

dan CBE (76,5 %). Developer me-

nyediakan jalan beraspal selebar 3 m 

dengan bahu jalan 1 m dan dilengkapi 

dengan siring di sisi kiri dan kanan 

jalan. Akses ini sebagai bahan pertim-

bangan utama bagi mereka yang me-

miliki kendaraan roda empat. 

Pemilihan lokasi berdasarkan tempe-

ratur/suhu udara dan iklim pada masing-

masing perumahan sangat baik, dengan 

persentase GRC (92,3 %), BHP (80,6 

%), NIE (80 %), CBE (80 %), GTIE 

(83,33 %). Hal ini disebabkan kondisi 

suhu dan kelembaban udara di Kota 

Bengkulu umumnya masih tergolong 

normal dan berada pada daerah tropis. 

Jarak tempuh ke sarana pendidikan, 

lokasi kerja dan sarana lainnya mudah 

dijangkau oleh konsumen karena pemi-

lihan lokasi biasanya berdasarkan ke-

giatan dan aktifitas dari konsumen itu 

sendiri. Adapun persentase kepuasan 

tinggi terdapat pada perumahan GRC 

(97,2 %), BHP (85,1 %), NIE (90 %), 

CBE (84,4 %), dan GTIE (89, 47%). 

Akses transportasi dari segi biaya 

sangat murah dan dari segi waktu sangat 

cepat, dikarenakan jarak tempuh ke lo-

kasi kegiatan mudah dijangkau. Per-

sentase kepuasan konsumen per 

perumahan adalah GRC (99,3 %), BHP 

(89,1 %), NIE (90 %), CBE (80,1 %), 

dan GTIE (88,47 %). 

Informasi perumahan baik gambar 

rencana maupun spesifikasi material 

yang akan digunakan sangat baik. Ke-

puasan tinggi terdapat pada lima 

perumahan meliputi GRC (82,2 %), 

BHP (75 %), CBE (77,4 %), GTIE 

(88,24 %) dan CIA (77,8 %). Layanan 

pra kepemilikan yang meliputi infor-

masi gambar, material yang digunakan, 

transparansi rancana, tata letak denah, 

pancahayaan dan sebagainya menjadi 

alasan utama pembelian rumah. 

Gambar rencana yang akan dilak-

sanakan diperlihatkan kepada konsumen 

dan mereka dapat merubah apabila 

terjadi ketidaksesuaian dengan ke-

inginan. Konsumen mengajukan per-

ubahan gambar, lalu developer mem-

berikan rencana anggaran biaya baru 

sebagai akibat dari revisi gambar 

tersebut. Kepuasan tinggi terdapat pada 

perumahan yaitu GRC (80,3 %), BHP 

(85,5 %), CBE (77,4 %), GTIE (88,24 

%) dan CIA (77,8 %). 

Kesesuaian harga dengan kemam-

puan dan daya beli konsumen yang 

berada pada persentase kepuasan tinggi. 
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Harga bukanlah suatu masalah bagi 

konsumen GRC (81,3 %) yang rata-rata 

gaji pokoknya berkisar Rp.5.000.000 – 

Rp.17.000.000. Konsumen perumahan 

BHP (92 %), CBE (83,3 %), GTIE (100 

%), dan CIA (100 %) ini berdasarkan 

kondisi rumah dan harga, dapat dijang-

kau dengan penghasilan konsumen yang 

dibawah Rp.5.000.000. 

Izin pengawasan dari pihak kon-

sumen terdapat pada perumahan GRC 

(86,7 %), BHP (88,3 %), GTIE (88,89 

%), dan CIA (77,8 %). Developer 

mengizinkan konsumen mengawasi pe-

laksanaan pembangunan dari awal pe-

laksanaan sampai selesai, karena ta-

hapan pembayaran disesuaikan dengan 

tahapan pekerjaan. Tahapan ini yaitu 

pada saat 0 %, 50 % dan 100 %. 

Denah rumah umumnya memiliki 

ruang tamu, ruang makan, ruang 

keluarga, dua ruang tidur dan dapur. 

Pencahayaan dapat diperoleh dari 

pembuatan pintu, jendela dan ventilasi 

yang cukup, sehingga kinerja sesuai 

dengan harapan. Persentase kepuasan 

tinggi ini terdapat pada perumahan GRC 

(82,6 %), BHP (80,4 %), CBE (87,5 %), 

GTIE (83,3 %), dan CIA (77,8 %). 

Tingkat kepuasan tertinggi dari 

keseluruhan perumahan diraih oleh tiga 

indikator, dimana konsumen merasa 

sangat puas. Adapun indikator dan per-

sentase kepuasan adalah sebagai beri-

kut:  

a. Pembayaran dan tahapan pemba-

yaran yang tidak berbelit-belit terjadi 

dengan persentase GRC (96 %), 

BHP (92 %), NIE (87,5 %), CBE 

(89,7 %), GTIE (100 %), dan CIA 

(87,5 %). 

b. Sistem penggunaan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR) yang dikelolah oleh 

BTN dengan melihat kemampuan 

konsumen dalam membayar dengan 

persentase GRC (100 %), BHP (93,3 

%), NIE (100 %), CBE (90 %), 

GTIE (100 %), dan CIA (100 %). 

c. Adanya kelengkapan IMB, surat res-

mi pemilikan rumah dan tanah yang 

mendasari konsumen untuk tak perlu 

repot mengurusi administrasi dengan 

persentase GRC (92 %), BHP (87,6 

%), NIE (80 %), CBE (80 %), GTIE 

(90 %), dan CIA (90 %). 

 

b. Tingkat Kepuasan Konsumen Berda-

sarkan Variabel 

Tingkat kepuasan konsumen dikelom-

pokkan menjadi 6 (enam) variabel. Persen-

tase per perumahan dapat dilihat pada  
 

Gambar 4.3 sampai Gambar 4.8. 
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c.  Kedudukan Indikator pada Diagram 

Importance-Performance 

Kedudukan indikator terdiri dari empat 

kuadran, dimana kuadran ini adalah prioritas 

utama (A), pertahankan prestasi (B), prioritas 

rendah (C) dan berlebihan (D). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan konsumen 

terhadap mutu perumahan pada perumahan 

masing masing perumahan dapat dilihat pada 

berikut. 

 

 
 

d.  Prioritas Utama (Kuadran A) 

Kuadran A secara umum merupakan 

area dimana terdapat sepuluh indikator yang 

menjadi prioritas utama untuk lebih diting-

katkan lagi kinerjanya pada masa yang akan 

datang. Indikator-indiktor tersebut setelah 

dianalisis terdapat pada dua perumahan atau 

lebih, yaitu sebagai berikut: 

a. Akses keluar masuk. 

b. Pemilihan lokasi berdasarkan tempera-

tur/suhu udara dan iklim. 

c. Layanan dari pra pemilikan rumah sam-

pai pasca pemilikan rumah. 

d. Adanya jangka waktu masa pemeli-

haraan dari pihak developer dan peme-

liharaan struktur selama 20 tahun. 

e. Izin pengawasan dari pihak konsumen. 

f. Penggunaan keseluruhan material dan 

mutunya. 

g. Keadaan struktur pondasi dan per-

kuataannya. 

h. Kelengkapan struktur sloof, balok dan 

kolom serta proporsi campurannya 

i. Fasilitas listrik. 

j. Terhindar dari kerusakan fisik rumah 

seperti kebocoran, retak, kerusakan pin-

tu dan kerusakan lainnya. 
 

e.  Pertahankan Prestasi (Kuadran B) 

Kuadran B secara umum menunjukkan 

indikator yang berada pada area ini perlu 

dipertahankan prestasinya. Pada kuadran ini 

terdapat dua belas indikator yang harapan 

konsumen tinggi dan kinerjanya juga tinggi 

yaitu pada indikator: 

a. Akses keluar masuk. 

b. Pemilihan lokasi berdasarkan tempe-

ratur/ suhu udara dan iklim. 

c. Bebas dari banjir dan bahaya gejala 

alam lainnya. 

d. Jarak tempuh ke sarana pendidikan, 

lokasi kerja dan sarana lainnya. 

e. Akses transportasi dari segi biaya dan 

waktu. 

f. Pengendalian dampak pencemaran air 

berupa pengaturan saluran pembuangan 

dan air bersih. 

g. Arsitektur dan bentuk bangunan. 

h. Denah rumah dan pencahayaan. 

i. Keadaan struktur pondasi dan per-

kuataannya. 

j. Kelengkapan struktur sloof, balok dan 

kolom serta proporsi campurannya. 

k. Kelengkapan IMB, surat resmi pemi-

likan rumah dan tanah. 

l. Fasilitas PDAM. 
 

f.  Prioritas Rendah (Kuadran C) 

Kuadran C secara umum menunjukkan 

indikator harapannya rendah dan kinerjanya 

juga rendah, sehingga menjadi prioritas 

rendah. Adapun indikator yang berada pada 
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kuadran ini adalah: 

a. Area/luas lahan yang tersedia. 

b. Pengendalian dampak pencenamaran 

suara berupa mereduksi kebisingan dari 

luar bangunan. 

c. Kesesuaian harga jual perumahan yang 

ditawarkan dengan kondisi rumah dan 

kepuasan bila dibanding dengan peru-

mahan lainnya. 

d. Kesesuaian harga dengan kemampuan 

dan daya beli konsumen. 

e. Kesesuaian penggunaan material yang 

telah ditetapkan developer. 

f. Penetapan tenaga kerja ahli pemba-

ngunan perumahan. 

g. Kondisi perumahan dibanding peru-

mahan lainnya. 

h. Fasilitas pendukung lainnya seperti pe-

masangan telpon, kelengkapan taman, 

pembuangan sampah. 

 

g.  Berlebihan (Kuadran D) 

Kuadran D secara umum menunjukkan 

indikator dengan harapan rendah tetapi ki-

nerja relatif tinggi. Sumber daya yang berada 

pada kuadran ini yaitu sebagai berikut: 

a. Pemilihan lokasi berdasarkan tempe-

ratur/ suhu udara dan iklim. 

b. Akses transportasi dari segi biaya dan 

waktu. 

c. Pengendalian dampak pencemaran air 

berupa pengaturan saluran  pembuangan 

dan air bersih. 

d. Pengendalian dampak pencenamaran 

suara berupa mereduksi kebisingan dari 

luar bangunan. 

e. Informasi perumahan, baik gambar 

rencana maupun spesifikasi material 

yang akan digunakan. 

f. Melihat gambar rencana dan merubah 

apabila terjadi ketidaksesuaian dengan 

keinginan. 

g. Kesesuaian harga jual perumahan yang 

ditawarkan dengan kondisi rumah dan 

kepuasan bila dibanding dengan peru-

mahan lainnya. 

h. Pembayaran dan tahapan pembayaran. 

i. Sistem penggunaan KPR. 

j. Kesesuaian harga dengan kemampuan 

dan daya beli konsumen. 

k. Kesesuaian penggunaan material yang 

telah ditetapkan developer. 

l. Izin pengawasan dari pihak konsumen. 

m. Arsitektur dan bentuk bangunan. 

n. Denah rumah dan pencahayaan. 

o. Fasilitas PDAM. 
 

h.  Kedududkan Variabel pada Diagram 

Importance-Performance 

Kedudukan variabel setiap perumahan 

berbeda antara satu dengan lainnya, hal ini 

disebabkan hasil kinerja developer diban-

dingkan dengan harapan konsumen berva-

riasi. Kedudukan variabel per perumahan 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.9 sampai dengan Gambar 4.14. 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Dari tiga gambar diatas pada perumahan 

Gading Residence City, Batang Hari Permai 
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dan Citra Idaman Asri dapat disimpulkan 

bahwa harga dan pembayaran pada peru-

mahan ini masih dapat ditingkatkan serta 

pelaksanaan pembangunan tidak terlalu 

refresentatif dengan memprioritaskan kualias 

bangunan, fasilitas dan pelayanan peru-

mahan. 

 

 
 

 
 

Dari dua gambar diatas pada perumahan 

Nusa Indah Estate dan Citra Barito Estate 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan pada 

perumahan ini kurang dirasakan oleh konsu-

men. 

 

i.  Analisis Variansi 

Analisis variansi dilakukan dengan 

membandingkan rata-rata tingkat kepuasan 

konsumen dari enam lokasi perumahan. 

Rata-rata kepuasan identik atau berbeda 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 sampai dengan 

Tabel 4.7. 
Tabel 4.4 Anava Berdasarkan Indikator 

 
 

Tabel 4.5 Anava Berdasarkan Variabel 

 
 

Tabel 4.6 Anava Signivikan Berdasarkan Indikator 

 
 

Hasil Turkey dan Bonferroni berdasar-

kan variabel, terlihat pada subset 1 bahwa 

perumahan Nusa Indah Estate, Citra Idaman 

Asri, dan Citra Barito Estate tidak punya 

signifikan satu dengan yang lain. Subset 2 

bahwa Citra Idaman Asri, Citra Barito 

Estate, Batang Hari Permai dan Gading 

Residence City tidak punya signifikan satu 

dengan yang lain. Subset 3 bahwa Citra 

Barito Estate, Batang Hari Permai, Gading 

Residence City dan Graha Timur Indah 

Estate tidak punya signifikan satu dengan 

yang lain. 

Dilakukan perbandingan antara peru-

mahan yang satu dengan yang lain, sehingga 

terjadi perbedaan yang tidak terlalu signifi-

kan antara Nusa Indah Estate dan Citra 

idaman Asri, Citra Barito Estate dan Batang 

Hari Permai, serta Gading Residence City 

dan Graha Timur Indah Estate. 

 

5. KESIMPULAN  

a.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembahasan dan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Indikator tingkat kepuasan yang berada 

pada posisi terendah konsumen real 

estate di Kota Bengkulu secara umum, 

meliputi: 

a. Terjadi kerusakan fisik berupa kebo-

coran dan rembesan saat hujan, retak 

rambut pada dinding rumah serta 

rusaknya kusen pintu. 

b. Kurangnya jangka waktu pemeli-

haraan yang disediakan oleh deve-

loper yaitu jangka waktu pemeli-

haraan selama 90 hari atau 3 bulan 

pasca pemilikan, sedangkan pemeli-

haraan lebih lanjut akan struktur 
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bangunan masih kurang diperha-

tikan. 

c. Lambat masuknya pasokan listrik se-

suai dengan kesepakatan awal, se-

hingga konsumen harus mendapati 

penanggulangan sementara dan me-

nunggu beberapa bulan. 

d. Fasilitas penunjang kurang diprio-

ritaskan pihak pengembang berupa 

kelengkapan taman, sarana ibadah, 

tempat pembuangan sampah, dan sis-

tem keamanan. 

2. Secara keseluruhan tingkat kepuasan pe-

rumahan real estate berada pada 

kepuasan sedang, akan tetapi terdapat 

dua dari enam variabel yang berada 

pada tingkat kepuasan tertinggi, yaitu: 

a. Harga beli sesuai dengan kemam-

puan dan daya beli konsumen serta 

tahapan pembayaran yang tidak ber-

belit-belit. 

b. Lokasi sangat strategis karena rata-

rata perumahan ini berada pada pusat 

kota dan faktor ini menjadi pilihan 

utama konsumen. 

3. Kedudukan indikator yang berada pada 

prioritas utama adalah: 

a. Layanan pra pemilikan rumah sam-

pai pasca pemilikan rumah. 

b. Jangka waktu masa pemeliharaan 

non-struktur dan struktur terhadap 

kerusakan fisik ataupun bahaya geja-

la alam seperti: kebakaran, gempa, 

tsunami, dan banjir perlu diperha-

tikan. 

c. Penggunaan keseluruhan material 

dan mutunya. 

d. Kerusakan fisik rumah seperti ke-

bocoran, retak, kerusakan pintu dan 

kerusakan lainnya. 

e. Pemesanan fasilitas listrik. 

4. Kedudukan variabel yang menjadi prio-

ritas/berpengaruh terhadap kepuasan 

adalah: 

a. Pelayanan developer. 

b. Penambahan fasilitas penunjang. 

c. Kualitas bangunan. 

5. Tingkat kepuasan konsumen berda-

sarkan analisis variansi menunjukkan 

rata-rata tingkat kepuasan pada enam 

perumahan berbeda, akan tetapi antara 

satu perumahan dengan perumahan lain-

nya perbedaannya tidak terlalu signi-

fikan. Dilakukan perbandingan antara 

perumahan yang satu dengan yang lain, 

sehingga terjadi perbedaan yang tidak 

terlalu signifikan antara Nusa Indah 

Estate dan Citra idaman Asri, Citra 

Barito Estate dan Batang Hari Permai, 

serta Gading Residence City dan Graha 

Timur Indah Estate. 
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